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INTISARI

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) mengandung brazilin termasuk
isoflavonoid yang berperan sebagai antimikroba (terhadap bakteri kulit) sekaligus
antioksidan. Teknologi nano meningkatkan luas area permukaan, stabilitas lebih
baik, mengurangi iritasi kulit, melindungi dari degradasi, dan penghantaran obat
yang baik. Sediaan nanoemulsi dapat membantu permeabilitas obat pada
permukaan membran. Sediaan nanoemulgel dapat memberikan stabilitas dan
pelepasan obat yang baik dibandingkan mencampur obat langsung dalam basis
gel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi
gelling agent CMC-Na dan pada konsentrasi berapa gelling agent CMC-Na dapat
menghasilkan sediaan nanoemulgel yang paling baik. Nanoemulsi dibuat dari fase
minyak isopropil miristat, surfaktan tween 80 dan ko-surfaktan polietilenglikol.
Formulasi nanoemulsi diuji dengan pengukuran %transmitan dengan
spektrofotometri uv-vis pada panjang gelombang 650nm. Nanoemulgel dibuat
dari nanoemulsi dengan basis CMC-Na pada konsentrasi 3%, 4%, dan 5%. Hasil
uji persen transmitan sebesar 71,86 %. Hasil kualitas fisik dan uji stabilitas dari
sediaan nanoemulgel kayu secang menunjukkan adanya pengaruh terhadap sifat
fisik daya lekat, daya sebar dan viskositas yaitu semakin besar konsentrasi gelling
agent CMC-Na dalam sediaan nanoemulgel maka daya lekat dan viskositas
semakin besar, sedangkan daya sebar semakin kecil. Konsentrasi gelling agent
CMC-Na yang menghasilkan nanoemulgel kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
yang paling baik adalah pada formula dengan konsentrasi CMC-Na 5% yang
stabil dengan pengujian freeze-thaw.

Kata Kunci : Nanoemulgel, Caesalpinia sappan L., Brazilin, CMC-Na.
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ABSTRACT

Secang wood (Caesalpinia sappan L.) contains brazilin including
isoflavonoids which act as antimicrobials (against skin bacteria) as well as
antioxidants. Nano technology increases surface area, better stability, reduces skin
irritation, protects against degradation, and good drug delivery. Nano emulsion
preparations can help permeability of the drug on the membrane surface.
Nanoemulgel preparations can provide stability and good drug release compared
to mixing drugs directly in a gel base. The purpose of this study was to determine
the effect of different concentrations of gelling agents CMC-Na and concentration
of CMC-Na gelling agent can produce the best nanoemulgel preparations.
Nanoemulsion is made from isopropyl myristate oil phase, tween 80 surfactant
and polyethylenglycol co-surfactant. Nanoemulsion formulations were tested by
measurement of% transmittance by UV-V spectrophotometry at a wavelength of
650nm. Nanoemulgel is made from nano emulsions on the basis of CMC-Na at
concentrations of 3%, 4%, and 5%. The test results percent transmittance of
71.86%. The results of physical quality and stability tests of the secang
nanoemulgel wood preparations showed an influence on the physical properties of
adhesion, dispersion and viscosity, the greater the concentration of CMC-Na
gelling agent in nanoemulgel preparations, the greater the adhesion and viscosity,
while the spread of power is smaller. Concentration of CMC-Na gelling agent that
produces the best secang nanoemulgel (Caesalpinia sappan L.) is in a formula
with a stable 5% CMC-Na concentration by freeze-thaw testing .

Keywords : Nanoemulgel, Caesalpinia sappan L., Brazilin, CMC-Na.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) mengandung brazilin yang
termasuk ke dalam flavonoid sebagai isoflavonoid yang berperan sebagai
antimikroba (terhadap bakteri kulit) sekaligus antioksidan (Pawar, dkk, 2008).
Kelarutan senyawa brazilin antara lain sukar larut dalam air dingin, mudah larut
dalam alkohol, eter dan dalam larutan alkali hidroksi (Damayyanti, 2014). Kayu
secang dapat digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi, atiacne, memperlancar
peredaran darah, obat diare dan antiseptik. Rusdi et al. (2005) menyatakan bahwa
ekstrak kayu secang mempunyai kemampuan antioksidan yang paling baik
dibandingkan vitamin C dan vitamin E.

Sediaan emulsi merupakan salah satu jenis sediaan yang dapat membantu
permeabilitas obat pada permukaan membran (Fatimah, dkk, 2005). Sistem gel
dapat membantu dengan baik pelepasan dan penghantaran obat yang berbasis
minyak maupun obat yang sukar larut (Alexander et al., 2013). Gel membuat
sediaan menjadi tidak lengket atau tidak berminyak, mudah dioleskan, dan
nyaman digunakan dan meningkatkan kepatuhan pasien (Chellapa, dkk, 2015).

Teknologi nano dengan skala ukuran nano menawarkan keuntungan lebih
daripada metode konvensional dengan meningkatkan luas area permukaan,
stabilitas lebih baik, mengurangi iritasi kulit, melindungi dari degradasi, dan

penghantaran obat yang baik pada level intra sel (Vinardell, 2015).



Formulasi nanoemulgel dilakukan agar mempertahankan stabilitas
senyawa brazilin sebagai antioksidan antiacne. Nanoemulgel dibuat dari
nanoemulsi yang di campurkan dengan thickening agent. Nanoemulgel
merupakan suatu sediaan emulsi dengan ukuran droplet 1-100 nm yang
disuspensikan dalam suatu hidrogel (Pratap, dkk, 2012).

Formulasi nanoemulgel kayu secang dengan konsentrasi 150 mg sebagai
terapi antiacne telah dilakukan menggunakan karbopol. Pada penelitian tersebut
tidak dihasilkan formula nanoemulgel yang baik karena mempunyai keasaman
yang tidak dapat diterima kulit dan stabilitas fisiknya yang buruk (Rahman, 2018).

CMC-Na merupakan polimer dari alam dan stabil pada pH 5-9, waktu
yang dibutuhkan CMC-Na untuk mengembang menjadi struktur gel yang baik
lebih singkat (Rowe, dkk, 2009). Pada penelitian kali ini dilakukan formulasi
nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) menggunakan

gelling agent CMC-Na.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi gelling agent CMC-Na pada
sediaan nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan
L)?
2. Pada konsentrasi berapa gelling agent CMC-Na, yang dapat menghasilkan
sediaan nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan

L.) yang paling baik ?



C. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

antara lain:
1. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi gelling agent CMC-Na pada
sediaan nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan

L.).
2. Mengetahui konsentrasi gelling agent CMC-Na yang dapat menghasilkan
nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang

paling baik.

D. Manfaat
Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pada beberapa pihak, antara lain:
1. Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui potensi antioksidan dari kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) sebagai penangkal radikal bebas dalam sediaan
nanoemulgel.
2. Peneliti
Dengan adanya penelitian mengenai formulasi nanoemulgel ekstrak
metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dapat menjadi acuan peneliti

lain agar dapat dikembangkan.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimental di
laboratorium. Penelitian eksperimental adalah suatu penelitian yang
berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lainnya
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian eksperimental, karena adanya perlakuan formulasi nanoemulgel
dengan beberapa konsentrasi gelling agent CMC-Na yang dapat

menghasilkan sediaan nanoemulgel yang paling baik.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai bulan
Januari 2020.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Formulasi Teknologi
Sediaan Bahan Alam dan Laboratorium Formulasi Teknologi Sediaan

Padat Semipadat STIKES Nasional Surakarta.
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C. Instrumen Penelitian

1. Alat yang digunakan dalam penelitian
Blender (Philip), ayakan no.60 mesh, neraca analitik (Ohaus PA214),
bejana maserasi, alat gelas (Pirex), rotary evaporator, waterbath, plat
KLT silica gel GF254, chamber KLT, penotol KLT, sinar ultraviolet
254 dan 366, magnetic stirrer, sentrifugasi, spektrofotometri uv —
visible (Shimadzu), mortir dan stamfer, kompor listrik, kertas indikator
universal pH, viskotester rion VT 04-F, alat uji daya lekat, stopwatch,
almari es (Panasonic).

2. Bahan yang digunakan dalam penelitian
Sampel simplisia kayu secang yang diperoleh dari desa Dedean,
Gunungan, Manyaran, Kabupaten Wonogiri.
Bahan-bahan lain diperoleh dari Toko Agung Jaya : Metanol p.a, etanol
p.a, baku kuersetin, kloroform, Isopropil miristat (IPM), tween 80,
propilenglikol, polietilenglikol, CMC-Na, gliserin, metilparaben,

akuades, indikator Phenophthalein (PP), KOH, parafin padat.

D. ldentifikasi variabel penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi CMC-Na
yang digunakan sebagai gelling agent dalam formulasi sediaan

nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.).
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2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik
sediaan yaitu organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya
proteksi, daya sebar dan stabilitas sediaan nanoemulgel ekstrak metanol
kayu secang (Caesalpinia sappan L.).
3. Variabel terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah metode dan suhu
pada saat formulasi nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang

(Caesalpinia sappan L.).

E. Alur Penelitian

1. Bagan
Kayu secang (Caesalpinia sappan L.)

v

Ektraksi menggunakan pelarut metanol dengan Metode Maserasi

v

Ekstrak kental

v

Uji KLT senyawa Flavonoid

!

Formulasi nanoemulsi ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
dan uji %transmitan (Metode spektrofotometri uv-vis)

v

Formulasi nanoemulgel dengan CMC-Na pada konsentrasi 3%, 4%, dan 5%
Uji evaluasi dan stabilitas sediaan nanoemulgel

v

Hasil, analisis data dan Kesimpulan

Gambar 5. Alur penelitian



23

2. Cara kerja

a.

1)

2)

b.

Persiapan sampel
Preparasi sampel

Kayu secang dikerat kayunya dan dikeringkan. Simplisia kayu
secang diserbuk dengan cara diblender.
Ekstraksi kayu secang

Serbuk kayu secang 500 gram dimaserasi dengan 2,5L metanol
(3x24 jam). Filtrat hasil maserasi disaring dengan kain flanel dan kertas
saring. Filtrat metanol kayu secang ditampung dalam wadah dan ampas
dimaserasi kembali dengan 1,25L metanol (1x24 jam). Filtrat hasil
maserasi disaring dengan kain flanel dan kertas saring. Filtrat metanol
kayu secang ditampung dalam wadah dan ampas dimaserasi kembali
dengan 1,25L metanol (1x24 jam). Filtrat hasil maserasi disaring
dengan kain flanel dan kertas saring. Filtrat metanol kayu secang
ditampung dalam wadah. Filtrat metanol kayu secang yang diperoleh di
pekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C hingga di peroleh
ekstrak pekat.
Analisis KLT

Ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) sebanyak 10
mg dilarutkan dalam 10 ml etanol p.a. Fase gerak kloroform : metanol
(9:1) dalam chamber KLT. sampel dan baku kuersetin ditotolkan pada

plat KLT silica gel GF254. Jarak elusi 8 cm dan jarak totolan 1.5 cm.
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Deteksi dengan sinar UV 254. Senyawa brazilin ditunjukkan dengan

adanya bercak memisah yang berpendar biru (Yesaya, 2011).

c. Formula nanoemulgel

Formula yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel :

Tabel 1. Formula nanoemulgel

Formula
Bahan Satuan

| 1 il
Ekstrak metanol kayu secang g 0,15 0,15 0,15
Isopropil miristat g 6 6 6
Tween 80 g 27,5 275 27,5
Polietilen glikol (PEG) 400 g 27,5 27,5 27,5
CMC Na g 3 4 5
Gliserin g 10 10 10
Metilparaben g 0,02 0,02 0,02
Akuades ad g 100 100 100

d. Pembuatan nanoemulsi ekstrak kayu secang (mengacu pada penelitian

Rahman, 2018)

Ekstrak Kayu secang sebanyak 150 mg dilarutkan dalam 9 ml ko-
surfaktan (PEG) dengan menggunakan magnetic stirrer dengan
kecepatan 800 rpm pada suhu 50°C sampai seluruh ekstrak terlarut.
Fase minyak dibuat dengan menambahkan 6 ml isopropil miristat (IPM)

pada larutan ekstrak dengan magnetic stirrer hingga homogen. Fase
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minyak yang diperoleh dicampur dengan tween 80 sebanyak 27.5 ml
dan 15.5 ml ko-surfaktan (PEG). Campuran diaduk dengan magnetic
stirrer dengan kecepatan 1000 rpm pada suhu 50°C sampai homogen.
Campuran tersebut dicampur dengan 30 ml akuades tetes demi tetes
disertai pengadukan sampai diperoleh campuran yang homogen.
Nanoemulsi yang terbentuk didiamkan selama 24 jam sampai
jernih(Shed dan Peh, 2014) Pengukuran %Transmitan dengan
spektrofotometri uv-vis pada panjang gelombang 650nm. Larutan
blanko menggunakan akuades.

Pembuatan nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia
sappan L.)

CMC-Na dikembangkan dalam air panas selama 15 menit
kemudian digerus sampai homogen. CMC-Na ditambah dengan gliserin
dan metilparaben yang sudah dilarutkan dalam 3 ml etanol 96%.
Nanoemulsi ektrak metanol kayu secang ditambahkan pada massa gel
yang telah terbentuk kemudian diaduk sampai homogen.

Uji kualitas fisik
Uji Organoleptis
Pemeriksaan terhadap bentuk, rasa, bau dan warna dilakukan secra
visual dengan mengambil sebanyak 0,25 gram untuk disentuh, dibau,

dan dilihat sifatnya (Ramadhan and Wikantyasning, 2016).
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Uji pengukuran pH

Sebanyak 0,5 gram sediaan diencerkan dengan 5 ml aquades, kemudian
pH stik dicelupkan selama 1 menit. Perubahan warna yang terjadi pada
pH stik menunjukkan nilai pH dari salep (Naibaho et al., 2013).

Uji Homogenitas

Sediaan salep pada bagian atas, tengah, dan bawah diambil 0,25 gram
kemudian diletakkan pada plat kaca lalu digosok dan diraba untuk
dilihat dan dirasakan rata atau tidaknya sediaan (Naibaho et al., 2013).
Uji Viskositas

Sebanyak 100 mL sediaan nanoemulgel diukur viskositasnya
menggunakan viskotester Rion VT 04-F pada rotor yang sesuai . Angka
yang didapatkan akan muncul pada layar, setelah stabil kemudian
dibaca pada skala yang ada pada viskosimeter tersebut (Marchaban and
Saifullah, 2014).

Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 gram salep diletakkan diatas plat kaca, kaca lain
diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar
sediaan dihitung diameternya. Setelahnya, ditambahkan beban 50 gram,
100 gram, dan 150 gram beban tambahan secara berurutan dan
didiamkan selama 1 menit lalu dihitung diameter yang konstan (Astuti

etal., 2011).
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Uji Daya Lekat

Seberat 0,25 gram emulgel dioleskan di atas objek gelas. Kemudian
objek gelas lainnya diletakkan di atasnya. Objek gelas kemudian
dipasang pada alat uji dan diberi beban 0,5 kg selama 5 menit.
Kemudian dilepas dengan beban seberat 80 gram. Dicatat waktunya
hingga kedua gelas obyek tersebut terlepas (Sari et al., 2015).

Uji daya proteksi

Basahi kertas saring (10 x 10 cm) dengan larutan phenolphthalein (PP)
sebagai indikator, kemudian keringkan. Olesi kertas saring tersebut
dengan 0,5 gram sediaan pada satu sisi permukaan seperti lazimnya
menggunakan sediaan semipadat. Kertas saring lain basahi dengan
parafin padat yang dilelehkan pada bagian sisi kertas. Tempelkan pada
kertas saring pertama, kemudian tetesi area dengan 1 tetes KOH. Amati
timbulnya noda kemerahan pada bagian kertas yang dibasahi dengan
larutan phenolphthalein. Catat waktu yang diperlukan mulai saat kertas
ditetesi dengan larutan KOH.

Uji stabilitas

Uji stabilitas dengan mengunakan metode freeze-thaw selama 3 siklus.
Freeze-thaw dilakukan selama 3 siklus dengan 1 siklus yaitu 48 jam
yang terdiri dari 24 jam pada suhu 4°C atau 20°C dan 24 jam pada suhu
40°C atau 20°C (lradhati dan Jufi, 2017). Sediaan diamati stabilitas
fisik yaitu organoleptis, homogenitas, pengukuran pH, viskositas, daya

sebar, daya lekat, dan daya proteksi.
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F. Analisis Data
Data uji sifat fisik dari perbandingan formula nanoemulgel ekstrak
metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dianalisis dengan

menggunakan anova one way dan data uji stabilitas dianalisis dengan

menggunakan one sample t-test.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Perbedaan konsentrasi gelling agent CMC-Na pada sediaan nanoemulgel
ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memberikan
pengaruh terhadap sifat fisik daya lekat, daya sebar dan viskositas yaitu
semakin besar konsentrasi gelling agent CMC-Na dalam sediaan
nanoemulgel maka daya lekat dan viskositas semakin besar, sedangkan
daya sebar semakin kecil.

2. Konsentrasi gelling agent CMC-Na yang dapat menghasilkan nanoemulgel
ekstrak metanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang paling baik

adalah pada formula 3 dengan konsentrasi 5%

B. SARAN
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi nanoemulsi
ekstrak metanol kayu secang dengan menggunakan ko-surfaktan yang
lebih sesuai agar memenuhi ukuran droplet dan persen transmitan.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai stabilitas sediaan
nanoemulgel ekstrak metanol kayu secang terhadap uji evaluasi sediaan

meliputi daya lekat, daya sebar, daya proteksi, dan viskositas.
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